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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat
bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa dan miskonsepsinya dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi pecahan. Dengan siswa kelas V SD Negeri 1 Lalolae yang berjumlah
22 orang siswa menjadi subjek penelitian. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 45% dari 22 orang siswa SD Negeri 1 Lalolae memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang sangat rendah. Dengan rata-rata nilai kemapuan
pemahaman konsep berada pada kategori rendah. Dimana mayoritas siswa lemah dalam
indicator Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Selanjutnya
siswa juga manyoritas masih mengalami miskonsepsi dengan 41% siswa berkategori rendah
dan 55% siswa berkategori sedang hal ini menunjukkan bahwas siswa SD Negeri 1 Lalolae
masih mengalami miskonsepsi. dari hasil analisis silang diperoleh bahwa siswa dengan
kemampuan konsep sangat rendah juyga memiliki miskonsepsi yang kategori rendah atau
mengalami miskonsepsi yang tinggi.
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This research is a descriptive study which was conducted to find out how the ability of
students to understand concepts and their misconceptions in solving story based problems
on fractional material. The subject of this research was the fifth grade students of SD Negeri
1 Lalolae, totaling 22 students. From the results of the research, it can be concluded that as
many as 45% of 22 students of SD Negeri 1 Lalolae had very low conceptual understanding
abilities in the low category. Meanwhile, the majority of students were weak in indicators of
applying algorithms in problem solving. Furthermore, the majority of students also still
experienced misconceptions with 41% of students in the low category and 55% of students
in the medium category. This showed that the students of SD Negeri 1 Lalolae still
experienced misconceptions. From the results of the cross-analysis, it was found that the
students with very low conceptual abilities also had low category misconceptions or
experienced high misconceptions.
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PENDAHULUAN

Pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi pelajaran wajib pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga jenjang menengah atas (Yuliani, 2018; Tahir,
2021). Belajar matematika berarti mempelajari prinsip dan konsep (Gazali, 2016; Rismawati, 2018).
Pemahaman konsep merupakan kunci dari suatu pembelajaran terutama matematika, karena tujuan
utama dari pembelajaran adalah membuat siswa memahami konsep yang diberikan (Rahmadhani et al.,
2021; Setyaningrum et al., 2018). Hal ini disebabkan karena konsep pada matematika akan digunakan
selama siswa mempelajari materi dalam matematika .

Realitanya kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah, seperti kesimpulan dari hasil
survei yang dilakukan oleh TIMSS yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika (Cahani & Effendi, 2019). Selain itu Telah
banyak dilakukan penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep seperti yang dilakukan oleh
Yuliani (2018) dan Cahani & Effendi (2019) yang pada studi pendahuluannya mengatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa masih kurang bahkan tergolong rendah. Namun penelitian-
penelitian tersebut dilakukan dilakukan pada tingkat sekolah menengah. Sedangkan penanaman konsep
matematika harusnya sudah dimulai pada sekolah dasar (Wulandari, 2010).

Seperti halnya yang terjadi pada siswa SD di Kec. Lalolae, dari hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan banyak siswa yang kesusahan dalam mengerjakan soal matematika terutama untuk soal
cerita, kesalahan-kesalahan yang dilakukan seperti salah menginterpretasikan soal ataupun salah
memilih prosedur penyelesaian. Selain itu, masalah lain yang juga jarang diperhatikan para penmeliti
adalah miskonsepsi. Sedangkan miskonsepsi adalah dampak dari lemahnya kemampuan pemahaman
konsep siswa(Adiansyah Syahrul et al., 2015; Lumbantoruan & Male, 2020).

Dalam pembelajaran Matematika, masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi dalam
menyelesaikan soal terutama soal dalam bentuk cerita (Rahmah et al., 2019). Identifikasi miskonsepsi
siswa sangat penting untuk proses pembelajaran siswa kedepannya. Apabila miskonsepsitetap dibiarkan
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan proses belajar siswa selanjutnya. Berbagai miskonsepsi
yang terjadi dalam pembelajaran matematika dapat semakin melemahkan semangat siswa dalam belajar,
menganggap matematika sulit, tidak prospektif, dan membutuhkan waktu lama untuk memahaminya
(Mulyani et al., 2020).

Oleh karena itu akan diadakan penelitian yang bertujuan untuk melihat bagaimana kemapuan
pemahaman konsep siswa dan miskonsepsinya dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, berbagai fenomena realitas yang ada pada objek penelitian (Moleong.,

2017).

Tahapan ini yaitu:

1. Menyiapkan instrumen penelitian yang mencakup semua indikator pemahaman konsep yaitu
Menyajikankan konsepdalam berbagai bentukrepresentasi matematis, dan Mengaplikasikan konsep
atau algoritmadalam pemecahan masalah (Noviyana, 2017).

2. Memilih subjek penelitian

3. Memberi test kepada subjek penelitian berupa soal cerita pada materi pecahan yang disusun sesuai
indikator kemampuan pemahan konsep matematis.

4. Melakukan analisi kemampuan pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator pemahaman
konsep yaitu Menyatakan ulangsebuah konsep yaitu Mengklasifikasikan objek-objek menurutsifat-
sifat tertentu, Menyajikankan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan
Mengaplikasikan konsep atau algoritmadalam pemecahan masalah.

5. Miskonsepsi siswa sesuai indikator Miskonsepi yaitu Miskonsepsi terjemahan, Miskonsepsi tanda,
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Miskonsepsi hitung, Mikonsepsi sistematis, Miskonsepsi konsep, Miskonsepsi strategi (Aini &
Wiryanto, 2020).

6. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian

7. Melakukan pengolahan data.

Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SD Negeri 1 Lalolae yang berjumlah
22 orang siswa.

Metode Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui 2 cara yaitu metode tes dan wawancara, soal tes
yang diberikan adalah soal tes esai berbentuk soal cerita yang telah diuji validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembedanya. Tujuan tes diberikan adalah untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep dan miskonsepsi matematis siswa. Sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam
informasi dari subjek penelitian.

Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Dimulai dengan mengklasifikasikan

kemampuan pemahaman konsep siswa sesuai tabel 1, berikut.
Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep.

Nilai Kriteria
85,00 <N <100 Sangat Baik
70,00 < N < 84,99 Baik
55,00 < N <69,99 Cukup
40,00 <N <54,99 Rendah
0,00 <N <3999 Sangat Rendah

(Mawaddah & Maryanti, 2016)

Selanjutnya dihitung statistik deskriptif data berupa nilai tertinddi, nilai terendah, rata-rata,
median, modus, dan varians (Kadir, 2015). Setelah itu dilakukan analisi perindikator, utnuk melihat
kemampuan siswa setiap indikatornya. Sedangkan untuk miskonsepsi siswa dikategorikan sesuai
dengan tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Miskonsepsi Siswa

Nilai Kriteria
60-100 Tinggi
31-60 Sedang

0-30 Rendah

(Utari & Liliawati, 2019)

Seperti halnya kemampuan pemahaman konsep selanjutnya dilakukan analisis perindikator
untuk melihat pada indikator mana siswa melakukan kesalahan terbanyak. Setelah itu dilakukan analisis
silang antara kemampuan pemahaman konsep dan miskonsepsi matematisnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diberi tes kemampuan pemahaman konsep kepada seluruh siswa kelas V SD Negeri 1
Lalolae yang mana soal yang diberikan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator kemampuan
pemahaman konsep dan diperoleh hasil yang telah diklasifikasi pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Klasifikasi Kemampuan Pemahan Konsep Siswa
Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat 18% dan 45% siswa pada kategori rendah dan sangat
rendah ini memberi arti bahwa lebih dari setengah atau tepatnya 63% dari 22 orang siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang kurang. Sedangkan dari gambar juga tampak bahwa tidak ada
siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep pada kategori sangat baik dan hanya 14 % dari
22 orang siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep pada kategori baik. selanjutnya dari

hasil analisis deskriptif diperoleh data pada table 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis deskriptif

Statistik Nilai
Mean 42,05
Median 40
Mode 60
Standard Deviation 17,23
Sample Variance 296,81
Minimum 15
Maximum 75
Sum 925
Count 22

Dari tabel 3. di atas diperoleh bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V di
SD Negeri 1 Lalolae adalah 42,05 yang mana jika nilai ini kita konversi pada tabel 1, maka diperoleh
bahwa secara rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada kategori rendah. Hasil ini
sejalan dengan pernyataan dari TIMMS dan hasil studi awal yang dilakukan pada penelian dari Yuliani
(2018) dan Cahani & Effendi (2019) bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep. Matematika. Sedangkan menurut Rahmadhani et al., dan Setyaningrum et
al., bahwa pemahaman konsep adalah hal yang penting dalam mempelajari matematika Selanjutnya
untuk mendeteksi kekurangan pemahaman konsep siswa dilakukan analisis perindikator dan diperoleh
hasil yang ditampilkan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Perindikator

kriteria
indikator
Sangat Baik Baik Rendah Sangat Rendah

Menyatakan ulang sebuah konsep 9 6 1 6
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 8 3 3 8
Menyajikankan konsep dalam berbagai bentuk representasi 5 3 1 13
matematis
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

2 5 5 10
masalah
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Berdasarkan pada tebel 4 di atas dapat dilihat pada indikator Menyatakan ulang sebuah konsep
terdapat 9 orang siswa pada kategori sangat baik, 6 orang siswa kategori baik jika dijumlahkan maka
akan diperoleh 15 orang siswa atau 68,2% dari total siswa Hal ini memberi arti bahwa pada indikator
ini kebanyakan siswa sudah memahaminya dan sudah dapat mengaplikasikannya. Untuk indikator
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 11 orang siswa atau 50% dari total siswa
pada kategori rendah dan sangat rendah. Hasil ini memberi arti bahwa sebagian besar siswa masih
kurang dalam hal mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. Selanjutnya untuk
indikator Menyajikankan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis terdapat 14 orang siswa
atau 64% dari total siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hasil ini memberi arti
bahwa lebih dari setengah siswa tidak memahami indikator ini. Hal ini juga terjadi pada indikator
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah yang mana terdapat 15 orang siswa
yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah.

Dari hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa lemah dalam menyajikan
konsep maupun mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah terutama dalam masalah yang
terkait dengan soal pecahan. Selanjutnya untuk melihat miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal maka di lakukan analisis kembali dengan berpedoman pada indikator miskonsepsi
dan diperoleh hasil miskonsepsi siswa sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut.

60%
50% 7
40%
30%
20% -
10%
0%

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2. Klasifikasi Miskonsepsi Siswa

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa 55% atau 12 orang siswa siswa dengan berada pada kategori
sedang dalam artian sisiwa mengalami miskonsepsi namun hanya sedikit, 41% atau 9 siswa berada pada
kategori rendah yang berarti siswa masih mengalami miskonsepsi. Sedangkan hanya 5% atau hanya 1
orang siswa yang tidak mengalami minskonsepsi atau berada pada kategori tinggi. Hasil ini memberi
arti bahwa dari 22 orang siswa di SD Negeri 1 Lalolae hanya 1 orang siswa yang tidak mengalami
miskonsepsi dan 21 orang siswa lainnya masih mengalami miskonsepsi baik itu sedikit atau banyak.
Hasil ini sejalan dengan

Data hasil analisis miskonsepsi selanjutnya dianalisis peindikator untuk mendeteksi indikator

mana yang terendah dan diperoleh hasil pada tabel 5 di bawah ini
Tabel 5. Kalasifikasi Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator.

indikator Kategori Jumlah

Tinggi 2

Miskonsepsi Terjemahan Sedang 11
Rendah 9

Tinggi 2

Miskonsepsi Konsep Sedang 10
Rendah 10

Miskonsepsi Tanda Tinggi 2
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indikator Kategori Jumlah

Sedang 11

Rendah 9

Tinggi 3

Miskonsepsi Hitung Sedang 13
Rendah 6

Tinggi 1

Miskonsepsi Strategi Sedang 13
Rendah 8

Tinggi 0

Miskonsepsi Sistematis Sedang 13
Rendah 9

Dari tabel 5 di atas diperoleh bahwa pada semua indikator miskonsepsi tampak bahwa siswa
terbanyak pada kategori sedang dan rendah, dalam artian mayoritas siswa masih mengalami miskonsepsi
pada indikator-indikator tersebut bahkan pada indikator miskonsepsi sitematis semua siswa mengalami
miskonsepsi. Hasil ini sejalan diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa
orang siswa yang diambil sebagai sampel, rata-rata siswa mengatakan bahwa mereka tidak memahami
konsep dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga kebanyakan dari mereka tdk bisa
mengerjakan soal yang diberikan dengan benar. Selanjutnya dilakukan analisis silang dari hasil analisis

kemampuan pemahaman konsep dan analisis miskopsepsi. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6 Analisis Silang Miskonsepsi dan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Miskonsepsi
Kemampuan pemahaman konsep
Tinggi Sedang Rendah
Sangat Baik 0 0 0
Baik 2 1 0
Cukup 0 5 0
Rendah 0 3 1
Sangat Rendah 0 2 8

Dari tabel 6 diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman konsep baik maka akan memiliki
miskonsepsi pada kategori tinggi atau tidak mengalamai miskonsepsi ataupun jika mengalamai miskonsepsi hanya
berada pada kategori sedang sedangkan jika siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep sangat randah
dominan memiliki miskonsepsi pada kategori rendah yang berarti mengalami miskonsepsi tinggi. Hasil ini sejalan
dengan pendapat dari Syahrul et al., dan Lumbantoruan & Male yang menyatakan bahwa miskonsepsi adalah
dampak dari lemahnya kemampuan pemahaman konsep siswa.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebanyak 45% dari 22 orang siswa
SD Negeri 1 Lalolae memiliki kemampuan pemahaman konsep yang sangat rendah. Dengan rata-rata
nilai kemapuan pemahaman konsep berada pada kategori rendah. Dimana mayoritas siswa lemah dalam
indicator Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Selanjutnya siswa juga
manyoritas masih mengalami miskonsepsi dengan 41% siswa berkategori rendah dan 55% siswa
berkategori sedang hal ini menunjukkan bahwas siswa SD Negeri 1 Lalolae masih mengalami
miskonsepsi. dari hasil analisis silang diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan konsep sangat rendah
juyga memiliki miskonsepsi yang kategori rendah atau mengalami miskonsepsi yang tinggi.
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Saran

Setelah melakukan penelitian ini maka yang menjadi saran yang hendaknya dilakukan oleh guru
ataupun peneliti selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
SD dan mengurangi miskonsepsi yang dilakukan. Baik itu melalui pemilihan model pembelajran yang
tepat ataupun penggunaan media pembelajaran yang sesuai
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